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Abstract 

Various efforts have been made by China to increase its economic power during its 

trade war against the United States, one of which is de-dollarization. De-dollarization is one 

form of China's efforts to reduce its dependence on the US Dollar in international trade. In this 

paper, the authors analyze the factors driving de-dollarization initiated by China and their 

partner countries in BRICS, as well as the implications of this movement for the US and global 

economy. In addition, an analysis of the impact of de-dollarization on the global economic 

order was also carried out 
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Abstrak 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Tiongkok untuk meningkatkan kekuatan 

ekonominya di masa perang dagangnya melawan Amerika Serikat, salah satunya adalah 

dedolarisasi. Dedolarisasi merupakan salah satu bentuk dari upaya Tiongkok untuk 
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mengurangi ketergantungannya kepada Dolar AS dalam perdagangan internasional. Dalam 

tulisan ini, penulis melakukan analisis terhadap faktor-faktor pendorong dedolarisasi yang 

diinisiasi oleh Tiongkok dan negara-negara rekannya dalam BRICS, serta implikasi dari 

gerakan tersebut terhadap perekonomian Amerika Serikat dan global. Selain itu, analisis 

mengenai dampak dari dedolarisasi terhadap tatanan perekonomian global juga dilakukan. 

Kata kunci: Dedolarisasi; Amerika Serikat; Tiongkok; Dolar; Perekonomian. 

 

Pendahuluan 

Sejak tahun 1944, Dolar AS telah ditetapkan menjadi mata uang cadangan dunia. 

Penetapan tersebut disepakati oleh 44 delegasi dari negara yang hadir dalam Bretton Woods 

Agreement (Chen, n.d.). Sebagai negara yang  mata uangnya merupakan cadangan dunia, 

tentunya Amerika Serikat telah meraup berbagai keuntungan secara finansial dan ekonomi 

secara besar-besaran sejak awal penetapan tersebut. Sehingga ketika Perang Dunia 2 usai, 

Amerika Serikat berhasil menjadi sebuah negara adidaya bersama dengan Uni Soviet. Namun, 

kejayaan Uni Soviet harus berakhir ketika negara tersebut runtuh sekaligus menandai 

berakhirnya Perang Dingin antara AS dan Soviet. Runtuhnya Uni Soviet juga menandai 

hilangnya ancaman utama bagi Amerika Serikat.  

Namun, rasa aman bagi Amerika Serikat hanya bertahan dalam beberapa waktu saja, 

sebab Tiongkok dengan cepat bertumbuh menjadi negara dengan ekonomi yang sangat kuat 

yang kemudian dapat bersaing ketat dengan Amerika Serikat. Rivalitas antar kedua negara ini 

berujung pada perang dagang, yang dimulai pada tahun 2018. Presiden Trump menerapkan 

pajak yang tinggi terhadap barang yang masuk dari Tiongkok, dan kemudian dibalas dengan 

hal serupa oleh Presiden Xi Jinping untuk produk dari Amerika Serikat (Wambrauw & 

Menufandu, 2022).  

Tiongkok sebagai new emerging power  telah mampu meningkatkan pertumbuhan 

ekonominya dalam dua dekade terakhir (Hasibuan et al., 2023). Berbagai kebijakan luar negeri 

yang cermat dan visioner tengah diwujudkan oleh Presiden Xi, seperti melaksanakan program 

Belt and Road Initiatives serta membentuk organisasi internasional dengan Rusia, Brazil, India, 

dan Afrika Selatan yakni BRICS. Bersamaan dengan kebijakan-kebijakan tersebut, timbul 

suatu gerakan yang dimulai oleh Tiongkok dan negara-negara rekannya, yakni dedolarisasi. 



Dedolarisasi sendiri merupakan sebuah proses untuk mengurangi penggunaan Dolar AS dalam 

perdagangan dan keuangan internasional.  

Dedolarisasi yang dilakukan secara kolektif oleh negara-negara dengan kekuatan 

ekonomi yang kuat ini tentunya memberikan sebuah pukulan telak kepada mata uang Dolar 

AS. Krisis yang terjadi untuk Amerika Serikat ini juga menimbulkan kekhawatiran banyak 

negara mengenai pengaruh AS di tatanan dunia dan rasionalitas dalam mempertahankan posisi 

Dolar AS sebagai mata uang cadangan dalam sistem finansial global (Liu & Papa, 2022). 

Proses ini juga merupakan manuver politik dan perlawanan negara-negara tersebut kepada 

hegemoni Amerika Serikat yang telah berlangsung sejak abad ke-20. 

Tinjauan Pustaka 

Buku “Can BRICS De-dollarize the Global Financial System?” yang ditulis oleh 

Zongyuan Zoe Liu dan Mihaela Papa memberikan paparan yang komprehensif mengenai isu 

dedolarisasi yang muncul dalam konteks aliansi antar negara new emerging power, dalam kasus 

ini BRICS (Brazil, Russia, India, China, and South Africa). Para penulis berpendapat bahwa 

pengetahuan mengenai mata uang, tata negara ekonomi, dan BRICS sebagai aliansi tidak 

memberikan penjelasan sistematis mengenai aksi BRICS dalam dedolarisasi. Sehingga, para 

penulis memperkenalkan analisis mereka yakni “Pathways to De-dollarization” dan 

menggunakannya untuk menganalisis inisiasi dedolarisasi BRICS antara tahun 2009-2021. 

Buku ini memaparkan pentingnya dedolarisasi bagi negara-negara yang menghadapi 

sanksi dari Amerika Serikat dan dampak dari inisiatif ini bagi kebijakan luar negri AS serta 

sistem moneter global. Para penulis berpendapat bahwa dunia yang semakin terdedolarisasi 

akan melemahkan kemampuan negara paman sam dalam menghadapi musuh-musuhnya dan 

pada akhirnya akan berdampak pada national security dari Amerika Serikat. 

Buku ini sangat relevan terhadap penelitian yang penulis lakukan, karena banyaknya 

informasi serta rangkaian teori yang berkaitan dan dapat membantu penulis dalam 

menyelesaikan penelitian ini.  

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk memberikan analisis serta opini penulis 

mengenai peran dedolarisasi dalam perang dagang antara Amerika Serikat-Tiongkok. Dengan 

demikian, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penulis juga mendeskripsikan 



bagaimana dampak dari perang dagang antara AS-Tiongkok akan berpengaruh pada semakin 

melemahnya pengaruh AS di dunia internasional.  

Metode penelitian kualitatif tentunya dilakukan dengan kajian pustaka melalui sumber 

data sekunder seperti artikel jurnal, buku, berita, serta riset. Berbagai data yang ditemukan oleh 

penulis akan menjadi pijakan bagi penulis dalam menyusun penelitian ini. 

Hasil dan Pembahasan 

Pada tahun 2018, Donald Trump selaku Presiden AS pada saat itu mengeluarkan 

kebijakan berupa penaikan tarif impor produk dari Tiongkok ke Amerika Serikat. Tindakan 

tersebut dilakukan Trump dengan alasan Tiongkok dituduh melakukan pencurian kekayaan 

intelektual dari AS serta melakukan berbagai macam ketidakadilan dalam perdagangan 

internasionalnya (Arisanto & Wibawa, 2021). Dengan diterapkannya kebijakan tersebut, 

Tiongkok yang tidak terima kemudian menerapkan hal yang sama di negerinya, yakni 

menaikkan tarif impor barang masuk dari Amerika Serikat. Hal inilah yang menandai 

dimulainya trade war antar kedua negara. 

Perang dagang yang terjadi antara Amerika Serikat dengan Tiongkok telah menempatkan 

perekonomian global dalam ketidakpastian. Hal tersebut dikarenakan kedua negara tersebut 

merupakan negara dengan  perekonomian besar yang memiliki dampak yang masif terhadap 

perekonomian global. Kebijakan kedua negara untuk menerapkan pajak yang tinggi produk 

yang masuk membuat impor dan ekspor yang dilakukan semakin mahal, dan tentunya 

menaikkan harga bagi para pembeli. Kemudian, ketidakpastian yang menyelimuti perang 

dagang semakin mempersulit berbagai bidang usaha dalam perencanaan masa depan mereka, 

yang berujung pada berkurangnya investasi dan perekrutan tenaga kerja. Dengan biaya ekspor 

impor yang semakin mahal, tentunya berpengaruh kepada berbagai bisnis untuk mendapatkan 

rantai pasokan mereka, sehingga menyumbat rantai pasokan global dan menghambat aktivitas 

perekonomian.  

Ketidakpastian yang dialami oleh banyak negara ini telah membuat mereka semakin 

enggan dalam menggunakan dan mempertahankan Dolar AS. Sejak kebangkitan Tiongkok,  

Negeri Tirai Bambu ini telah berhasil menjadi negara dengan ekonomi terbesar kedua di dunia 

dan terus berkembang dengan cepat. Hal ini membuat mata uang Renminbi milik Tiongkok 

semakin menarik bagi banyak negara sehingga menaikkan nilainya. Laju ekonomi AS yang 

semakin melambat juga menjadi alasan utama dari enggannya berbagai aktor dalam memegang 

Dolar AS. Situasi yang tidak menguntungkan bagi AS ini diperburuk dengan pudarnya 



kepercayaan berbagai pihak terhadap kehebatan Dolar AS. Dolar AS tidak lagi dianggap 

sebagai tempat yang aman bagi mereka untuk memegang dan menyimpan aset. Penurunan nilai 

Dolar AS di ranah global ini  juga mempersulit AS dalam melakukan peminjaman uang. Yang 

tentunya membuat kondisi perekonomian AS terancam dalam jangka panjang. 

Amerika Serikat sebagai negara adidaya, senantiasa mengandalkan dominasi dolarnya 

dalam menerapkan tata ekonomi koersif dan menjatuhkan sanksi kepada pihak-pihak yang ia 

anggap sebagai lawannya (Liu & Papa, 2022). Kebijakan seperti menjatuhkan sanksi, 

pemblokiran akses finansial, serta pembekuan aset. Tindakan-tindakan ini dapat memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perekonomian bagi negara yang menjadi targetnya. Oleh 

sebab itu, semakin banyak negara yang akhirnya jenuh dengan hegemoni Amerika Serikat dan 

akhirnya menjadi semakin tergiur untuk ikut melakukan dedolarisasi. 

Dedolarisasi dapat menyebabkan berbagai dampak pada ekonomi global. Hingga saat ini, 

Dolar AS masih menjadi mata uang paling sering digunakan dalam transaksi internasional. 

Dengan menurunnya penggunaan Dolar AS dalam transaksi internasional, maka dapat 

meningkatkan volatilitas pasar keuangan global. Sebab, transaksi internasional yang 

sebelumnya berpatokan pada Dolar AS kini berada dalam ketidakpastian karena melakukan 

transaksi yang menggunakan mata uang yang lain. Selain itu, dengan berkurangnya 

penggunaan Dolar AS, tentunya secara bersamaan mengurangi pengaruh Amerika Serikat 

dalam perekonomian global. Namun, di sisi lain berkurangnya penggunaan Dolar AS dapat 

meningkatkan kompetisi di perekonomian global. Tiap-tiap negara tentunya ingin 

meningkatkan kekuatan dari mata uang mereka, dengan cara menggunakan mata uang mereka 

sendiri dalam melakukan transaksi internasional. Hal ini dapat berdampak positif karena dapat 

menurunkan harga barang dan jasa, yang akan berdampak positif pada neraca keuangan 

nasional tiap negara. 

Dalam perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok, dedolarisasi tentunya 

menjadi hantaman keras yang dapat menjatuhkan Amerika Serikat ke dalam posisi yang 

merugikan. Sebab, dedolarisasi dapat mempersulit AS untuk membiayai defisit 

perdagangannya, karena saat ini Dolar AS adalah mata uang cadangan global yang dominan 

dan mata uang terkemuka di seluruh infrastruktur keuangan global. Saat ini Dolar AS juga 

masih menguasai pasar ekuitas global dan menjadi mata uang safe haven bagi pada saat krisis 

ekonomi dan keuangan (Liu & Papa, 2022). 



Dolar AS merupakan mata uang cadangan dunia, yang berarti mata uang tersebut 

merupakan yang paling luas digunakan dalam perdagangan dan transaksi keuangan 

internasional. Hal ini memberikan Amerika Serikat berbagai leverage yang dapat 

menguntungkan mereka serta dapat digunakan untuk menyebarkan pengaruh finansial mereka 

ke berbagai aktor internasional. Dalam proses dedolarisasi yang mengurangi penggunaan Dolar 

AS dalam perdagangan dan transaksi internasional, tentunya akan semakin mengurangi 

leverage yang dimiliki oleh Amerika Serikat dan melemahkan pengaruhnya. Sebagai contoh, 

jika Rusia dan Tiongkok sepakat untuk menggunakan Rubel dan Renminbi dalam transaksi 

mereka, Amerika Serikat akan kesulitan untuk menjatuhkan sanksi kepada kedua negara 

tersebut dikarenakan AS tidak bisa mengontrol aliran Dolar antara kedua negara tersebut. 

Kondisi ekonomi global dunia pada saat ini sedang berada dalam masa transisi. Tidak 

lagi unipolar seperti pada masa Perang Dingin, di mana Amerika Serikat menjadi kekuatan 

ekonomi yang dominan, namun belum mencapai kondisi multipolar, di mana ada berbagai 

pusat kekuatan ekonomi. Kebangkitan Tiongkok dan kekuatan ekonomi lain merupakan 

sumber yang menggerakkan perubahan ini. Dengan kekuatan ekonomi Tiongkok yang semakin 

berkembang, tentunya Amerika Serikat akan tergeser secara perlahan dari kursinya sebagai 

negara dominan dalam ekonomi global. 

Salah satu faktor utama dari dinamika ini tidak dapat dipungkiri adalah dedolarisasi. 

Movement yang diprakarsai oleh Tiongkok dan negara-negara BRICS yakni Brazil, Rusia, 

India, dan Afrika Selatan. Kelima negara ini telah mengekspresikan kekhawatirannya 

mengenai dominasi Dolar AS dan akhirnya melakukan gebrakan berupa dedolarisasi. Negara-

negara ini jugalah yang sedang menggerakkan transisi ekonomi global ke arah multipolar. 

Kesimpulan 

Melihat dari situasi politik serta perekonomian dunia pada saat ini, tren dedolarisasi 

tampaknya akan terus berjalan dalam beberapa tahun kedepan. Sebab dedolarisasi kini telah 

menjadi salah satu senjata utama bagi para new emerging power untuk melumpuhkan 

perekonomian Amerika Serikat dan mencacati hegemoninya dalam perekonomian global. 

Tiongkok memiliki alasan yang kuat dalam melakukan dedolarisasi. Perang dagang yang 

berkepanjangan antar dua negara besar ini semakin memperkuat keinginan Tiongkok dalam 

melakukan dedolarisasi. Tiongkok tentunya ingin menghilangkan ketergantungannya kepada 

Dolar AS sekaligus memperkuat Renminbi miliknya. 



Dedolarisasi tentunya akan memiliki sejumlah implikasi bagi berbagai negara, dan 

mungkin akan memberikan situasi yang sulit bagi perekonomian global, terutama bagi 

Amerika Serikat itu sendiri. Pengurangan ketergantungan pada terhadap Dolar AS akan 

mengancam posisi Amerika Serikat sebagai  pemegang kekuasaan dominan dalam 

perekonomian global serta memengaruhi stabilitas perekonomian dalam negerinya. Di sisi lain, 

dedolariasi juga akan berdampak pada sistem keuangan global secara keseluruhan, sbebab 

Tiongkok akan menjadi salah satu pemain utama dalam membentuk tata keuangan global yang 

baru. Pergeseran kondisi perekonomian global ini pada akhirnya akan membuat pusat-pusat 

kekuatan baru bagi perekonomian global. 
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